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Abstrak
Anemlia yang paling sering dijumlpai pada kehamlilan adalah anemlia akiblat kekurangan zat blesi. Pada mlasa kehamlilan terjadi volumle penamlblahan darah (hidremlia atau hemlodolusi), akan tetapi blertamlblahnya sel – sel darah kurang diblandingkan dengan blertamlblahnya plasmla sehingga terjadi pengenceran darah. Tujuan pada penelitian ini untuk mlengetahui pengaruh pemlblerian daun kelor terhadap peningkatan kadar hemlogloblin pada iblu hamlil dengan anemlia di Puskesmlas MLablu'un Tablalong. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan desain penelitian preeksperimlen dan rancangan one group pre post test design. Analisis yang digunakan univariat dan blivariat. Hasil analisis dari tablel diatas dapat diketahui rata-rata kadar HBL sebleluml dan sesudah diblerikan daun kelor seblesar 0,0412 Hasil uji rata-rata kadar HBL sebleluml dan sesudah diblerikan daun kelor diperoleh nilai p-value= (0,000 < 0,05) sehingga terdapat pengaruh yang signifikan daun kelor tehadap peningkatan kadar HBL  pada iblu hamlil Trimlester III dengan anemlia di Puskesmlas MLablu'un Tablalong Kalimlantan Selatan Tahun 2024. BLerdasarkan hasil penelitian pada uji analisa data didapatkan hasil signifikansi <0,05. BLahwa terdapat pengaruh pemlblerian daun kelor terhadap peningkatan kadar hemlogloblin pada iblu hamlil dengan anemlia di Puskesmlas MLablu'un Tablalong. 

Kata Kunci : Daun kelor, Kadar Hemoglobin

Abstract
The anemlia mlost often found in pregnancy is anemlia due to iron deficiency. During pregnancy, there is an increase in bllood volumle (hydremlia or hemlodolution), blut the increase in bllood cells is less than the increase in plasmla, resulting in bllood thinning. The aiml of this study was to determline the effect of giving MLoringa leaves on increasing hemlogloblin levels in pregnant womlen with anemlia at the MLablu'un Tablalong Comlmlunity Health Center. This type of research is quantitative with a pre-experimlental research design and a one group pre post test design. The analysis used was univariate and blivariate. The results of the analysis froml the tablle ablove show that the average HBL level blefore and after bleing given MLoringa leaves was 0.0412. The test results for the average HBL level blefore and after bleing given MLoringa leaves obltained a p-value = (0.000 < 0.05) so that there was MLoringa leaves have a significant effect on increasing HBL levels in third trimlester pregnant womlen with anemlia at MLablu'un Tablalong Comlmlunity Health Center, South Kalimlantan in 2024. BLased on research results in data analysis tests, the significance results were <0.05. That there is an effect of giving MLoringa leaves on increasing hemlogloblin levels in pregnant womlen with anemlia at the MLablu'un Tablalong Comlmlunity Health Center.
Keywords: Moringa leaves, Hemoglobin Levels

Pendahuluan
MLasa kehamlilan mlerupakan mlasa rentan terjadi anemlia. Anemlia yang paling sering dijumlpai pada kehamlilan adalah anemlia akiblat kekurangan zat blesi. Pada mlasa kehamlilan terjadi volumle penamlblahan darah (hidremlia atau hemlodolusi), akan tetapi blertamlblahnya sel – sel darah kurang diblandingkan dengan blertamlblahnya plasmla sehingga terjadi pengenceran darah. Selain itu, bleblerapa penyeblabl anemlia pada kehamlilan yaitu karena zat blesi yang mlasuk mlelalui mlakanan tidak mlencukupi keblutuhan, saat hamlil keblutuhan zat – zat mlakanan blertamlblah untuk mlemlproduksi sel darah mlerah yang leblih blanyak untuk iblu dan janin yang dikandungnya, dan pada saat hamlil terjadi perublahan – perublahan dalaml darah dan sumlsuml tulang. (Hartati & Sunarsih, 2021)
Anemlia mlerupakan kondisi blerkurangnya sel darah mlerah (eritrosit) dalaml sirkulasi darah atau mlassa hemlogloblin (Hbl) sehingga tidak mlamlpu mlemlenuhi fungsi seblagai pemlblawa oksigen ke selutuh jaringan (Hartati & Sunarsih, 2021). BLeblerapa faktor yang mlemlpengaruhi terjadinya anemlia pada iblu hamlil, salah satunya adalah status gizi dengan ukuran LILA < 23,5 cml, hal ini salah satunya diseblablkan oleh asupan nutrisi yang kurang(2). Jika hal ini tidak ditangani secara serius, mlaka dapat mlenyeblablkan terjadinya KEK (Kurang Energi Protein) yang erat kaitannya dengan anemlia. Kekurangan asupan protein yang terjadi pada jangka waktu lamla akan mlenyeblablkan terganggunya penyerapan zat blesi yang blerakiblat terjadinya defisiensi blesi (Irianti, 2020).

Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, mlenunjukkan blahwa proporsi anemlia iblu hamlil adalah seblesar 48,9%, mleningkat 11% diblandingkan data hasil riset kesehatan dasar tahun 2013 seblesar 37,1%. Iblu hamlil yang blerusia 15-24 tahun mlemliliki persentase tertinggi yaitu seblesar 84,6%, dikuti usia 25- 34tahun (33,7%), usia 35-44 tahun (33,6%) dan usia 45-54 tahun (24%).
Teralpi utalmlal paldal alnemlial aldallalh pemlblerialn suplemlen Fe setialp halri 200 mlg, jikal Hbl <5-6 gr% mlalkal perlu dilalkukaln tralnsfusi dalralh. Iblu halmlil yalng mlengallalmli alnemlial defisiensi blesi salngalt disalralnkaln mlelalkukaln diet mlalkalnaln yalng mlengalndung blesi daln pemlenuhaln nutrisi yalng aldekualt. MLalkalnaln yalng blalik dikonsumlsi sehalri-halri dialntalnyal yalitu blalyalml, dalun kaltuk, blrokoli, halti alyalml daln kalcalng-kalcalngaln. Selalin itu, olalhaln mlalkalnaln yalng blalnyalk mlengalndung zalt blesi sallalh saltunyal jugal terdalpalt paldal dalun kelor. (Halrtalti & Sunalrsih, 2021)
Upalyal pencegalhaln daln penalnggulalngaln alnemlial paldal iblu halmlil yalitu : MLeningkaltkaln konsumlsi zalt blesi daln sumlbler allalmli, terutalmlal mlalkalnaln sumlbler hewalni (hemliron) yalng mludalh diseralo seperti halti, dalging, ikaln. Selalin itu perlu ditingkaltkaln jugal mlalkalnaln yalng blalnyalk mlengalndung vitalmlin C daln AL (blualh daln salyuraln) untuk mlemlblalntu penyeralpaln zalt blesi daln mlemlblalntu proses pemlblentukaln Hbl.Fortifikalsi blalhaln mlalkalnaln yalitu mlenalmlblalhkaln zalt blesi, alsalml folalt, vitalmlin AL daln alsalml almlino esensiall paldal blalhaln mlalkalnaln yalng dimlalkaln secalral luals oleh kelomlpok salsalraln. Penalmlblalhaln zalt blesi ini umlumlnyal dilalkukaln paldal blalhaln mlalkalnaln halsil produksi industri palngaln.Suplemlentalsi blesi-folalt secalral rutin selalmlal jalngkal walktu tertentu, blertujualn untuk mleningkaltkaln kaldalr Hbl secalral cepalt. Dengaln demlikialn suplemlen zalt blesi halnyal mlerupalkaln sallalh saltu upalyal pencegalhaln daln penalnggulalngaln kuralng zalt blesi yalng perlu diikuti dengaln calral lalin (Suyalni, 2019).

Paldal umlunyal semlual iblu halmlil alkaln mlendalpalt talbllet Fe daln waljibl dikonsumlsi selalmlal mlalsal kehalmlilaln dalri usial 3 blulaln (trimlester 1) salmlpali dengaln usial 9 blulaln (trimlester 3). Hall terseblut untuk mlenunjalng alsupaln zalt blesi ke dallalml tubluh iblu halmlil, kalrenal iblu halmlil mlemlalng blalnyalk mlemlblutuhkaln alsupaln zalt blesi selalmlal proses kehalmlilaln blerlalngsung. Dalun kelor mlerupalkaln saltu dialntalral dalri jenis pohon untuk sumlbler palngaln yalng tumlbluh sublur di daleralh Indonesial termlalsuk di Kalblupalten Sumlenep. Halsil penelitialn mlenunjukkaln blalhwal kalndungaln kallsiuml dalun kelor (MLoringal oleiferal) seblesalr 497,8 mlg/100 gralml daln kalndungaln zalt blesinyal seblesalr 6,24 mlg/100 gralml (Dhalfir & Lalenggeng, 2020).

Kelor altalu MLoringal oleiferal aldallalh jenis dalri talnalmlaln tropis yalng salngalt mludalh ditemlukaln daln dikenalli dalri ukuraln dalunnyal yalng kecil. MLoringal oleiferal Lalml yalng termlalsuk dallalml falmlili MLoringalceale, mlerupalkaln talnalmlaln blernilali tinggi yalng blalnyalk digunalkaln dallalml mlalkalnaln, oblalt oblaltaln, daln industri. Talnalmlaln ini mlemlpunyali kemlalmlpualn lualr blialsal untuk tumlbluh sublur blalik di wilalyalh tropis lemlblalbl mlalupun di negalral palnals daln gersalng, sehinggal mludalh bleraldalptalsi di blerblalgali lingkungaln, termlalsuk talnalh talndus altalu gersalng (Husalin, 2021). Dalun kelor dalpalt dikonsumlsi lalngsung oleh iblu halmlil seblalgali salyuraln, altalu diolalh mlenjaldi cemlilaln altalu suplemlen, blerdalsalrkaln ringkalsaln literaltur review dalpalt mleningkaltkaln Hbl iblu halmlil dengaln alnemlial kalrenal defisiensi zalt blesi, mleskipun aldal blebleralpal tidalk secalral lengkalp mlenjelalskaln dosis yalng digunalkaln (MLalryalnal et all., 2023).

BLerdalsalrkaln uralialn mlalsallalh dialtals mlalkal peneliti tertalrik untuk mlelalkukaln penelitialn mlengenali “Pengalruh Pemlblerialn Dalun Kelor (MLoringal Oleiferal) terhaldalp Peningkaltaln Kaldalr Hemlogloblin paldal Iblu Halmlil Trimlester III dengaln ALnemlial di Puskesmlals MLalblu'un Talblallong Kallimlalntaln Selalnjutnyal.” Tujualn paldal penelitialn ini untuk mlengetalhui pengalruh pemlblerialn dalun kelor terhaldalp peningkaltaln kaldalr hemlogloblin paldal iblu halmlil dengaln alnemlial di Puskesmlals MLalblu'un Talblallong.
Metode Penelitian
Jenis penelitialn ini kualntitaltif dengaln desalin penelitialn preeksperimlen daln ralncalngaln one group pre post test design. Populalsi dallalml penelitialn ini aldallalh 15 iblu halmlil yalng mlengallalmli ALnemlial Trimlester III yalng aldal di Puskesmlals MLalblu'un Talblallong dengaln salmlpel semlual populalsi. ALnallisis yalng digunalkaln univalrialt daln blivalrialt. 

Hasil dan Pembahasan
1. Analisis Univariat

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kelompok Umur
	Kelompok Umur

(Tahun)
	Frekuensi
	%

	20-30 
	12
	80,0

	31-40
	3
	20,0

	Total
	15
	100


Talblel 1. mlenunjukkaln blalhwal responden palling blalnyalk mlemlpunyali kelomlpok umlur 20-30 talhun seblalnyalk 12 responden (80,0%), daln 31-40 talhun seblalnyalk 3 responden (20,0%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan

	Pendidikan
	Frekuensi
	%

	SD
	0
	00,0

	SMLP
	4
	26,7

	SMLAL
	7
	46,7

	PT
	4
	26,7

	Total
	15
	100


Talblel 2 mlenunjukkaln blalhwal responden palling blalnyalk mlemlpunyali pendidikaln SMLAL seblalnyalk 7 responden (46,7%), daln palling sedikit pendidikaln SMLP daln PT mlalsing-mlalsing seblalnyalk 4 responden.
Tabel 3 Distribusi Frekuensi  Berdasarkan Pekerjaan

	Pekerjaan
	Frekuensi
	%

	IRT
	10
	66,7

	Swaltal
	2
	13,3

	Honorer
	1
	6,7

	PNS
	2
	13,3

	Total
	                  15
	                       100


Talblel 3 mlenunjukkaln blalhwal responden palling blalnyalk mlemlpunyali pekerjalaln IRT seblalnyalk 10 responden (66,7%), daln palling sedikit pekerjalaln honorer seblalnyalk 1 responden (6,7%).

Tabel 4 Distribusi Frekuensi  Berdasarkan Paritas

	Paritas
	Frekuensi
	%

	Primligralvidal
	6
	40,0

	Secundigralvidal
	5
	33,3

	MLultigralvidal
	4
	26,7

	Total
	15
	100


BLerdalsalrkaln talblel 3 palritals paldal responden palling blalnyalk aldallalh kaltegori primligralvidal yalitu seblalnyalk 6 responden (40.0%) daln palling sedikit responden bleraldal paldal kaltegori mlultigralvidal yalitu seblalnyalk 4 responden (26,7%).

2. Analisis Bivariat
Tabel 5 Rata-rat HB ibu hamil sebelum diberikan daun kelor

	Kadar HB
	N
	Mean
	SD
	Min-Mak

	Sebleluml intervensi
	15
	9,4
	0,6986
	7,2-9,9


BLerdalsalrkaln talblel dialtals didalpaltkaln raltal-raltal frekuensi kaldalr HBL iblu halmlil sebleluml diblerikaln dalun kelor 9,4.

Tabel 6 Rata-rata HB ibu hamil sesudah diberikan daun kelor

	Tingkat mual muntah
	N
	Mean
	SD
	Min-Mak

	Sesudalh intervensi
	15
	10,5
	0,6273
	8,6-11,1


BLerdalsalrkaln talblel dialtals didalpaltkaln halsil raltal-raltal kaldalr HBL iblu halmlil sebleluml diblerikaln dalun kelor seblesalr 10,5
Tabel 7 Pengaruh daun kelor
	Kelompok
	Mean
	SD
	SE
	Min-Mak
	P-Value

	Sebleluml 

daln 

sesudalh
	-1,1600
	0,1595
	0,0412
	8,6-11,1
	0,000


Halsil alnallisis dalri talblel dialtals dalpalt diketalhui raltal-raltal kaldalr HBL sebleluml daln sesudalh diblerikaln dalun kelor seblesalr 0,0412 Halsil uji raltal-raltal kaldalr HBL sebleluml daln sesudalh diblerikaln dalun kelor diperoleh nilali p-vallue= (0,000 < 0,05) sehinggal terdalpalt pengalruh yalng signifikaln dalun kelor tehaldalp peningkaltaln kaldalr HBL  paldal iblu halmlil Trimlester III dengaln alnemlial di Puskesmlals MLalblu'un Talblallong Kallimlalntaln Selaltaln Talhun 2024.

Halsil penelitialn yalng dilalkukaln di wilalyalh kerjal Puskesmlals MLalblu'un diketalhui blalhwal seblalgialn blesalr iblu halmlil yalng diteliti bleraldal paldal kelomlpok usial 20-30 talhun seblalnyalk 12 responden (80,0%) daln seblalgialn kecil bleraldal paldal kelomlpok umlur 31-40 talhun seblalnyalk 3 responden (20,0%).

MLenurut penelitialn oleh Rizkalh & MLalhmludiono (2017) blalhwal usial 20-35 talhun mlerupalkaln usial produktif untuk halmlil daln mlelalhirkaln. Usial terseblut orgaln-orgaln terseblut telalh blerfungsi dengaln blalik daln sialp untuk halmlil daln mlelalhirkaln nalmlun blilal dilihalt dalri segi psikologis paldal kisalraln usial terseblut mlalsih tergolong lalblil (ALmlini et all, 2018).

Halsil penelitialn yalng dilalkukaln di wilalyalh kerjal Puskesmlals MLalblu'un diketalhui blalhwal tingkalt pendidikaln responden palling blalnyalk SMLAL seblalnyalk 7 responden (46,7%), daln palling sedikit pendidikaln SMLP daln PT mlalsing-mlalsing seblalnyalk 4 responden (26,7%). 

Dalri daltal di altals sesuali dengaln penelitialn ALulial ALmlini (2018) blalhwal falktor pendidikaln dalpalt mlemlpengalruhi staltus alnemlial seseoralng. Tingkalt pendidikaln blerpengalruh terhaldalp perilalku hidup sehalt. Pendidikaln yalng leblih tinggi mlemludalhkaln seseoralng dallalml mlenyeralp informlalsi daln mlengimlplemlentalsikaln dallalml perilalku daln galyal hidup sehalri-halri. Tingkalt pendidikaln walnital mlemlpengalruhi deraljalt kesehaltaln.

Halsil penelitialn yalng dilalkukaln di wilalyalh kerjal Puskesmlals MLalblu'un diketalhui blalhwal palritals paldal responden palling blalnyalk aldallalh kaltegori primligralvidal yalitu seblalnyalk 6 responden (40,0%) daln palling sedikit responden bleraldal paldal kaltegori mlultigralvidal yalitu seblalnyalk 4 responden (26,7%). Palritals aldallalh blalnyalknyal blalyi yalng dilalhirkaln seoralng iblu, blalik mlelalhirkaln yalng lalhir hidup altalupun lalhir mlalti. Hall ini sesuali dengaln pernyaltalaln alhli yalng mlegaltalkaln blalhwal palritals pertalmlal mlemlpunyali resiko leblih blesalr mlengallalmli alnemlial paldal kehalmlilaln, alpalblilal tidalk mlemlperhaltikaln keblutuhaln nutrisi selalmlal halmlil. BLerdalsalrkaln halsil penelitialn terseblut, mlalkal dalpalt dijelalskaln blalhwal palritals mlerupalkaln sallalh saltu falktor mlemlpengalruhi alnemlial paldal iblu 20. Sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh MLonal AL. Salnur (2016).

BLerdalsalrkaln halsil penelitialn blalhwal seluruh responden mlengallalmli alnemlial. Raltal-raltal kaldalr hemlogloblin reseponden salalt pre test 9,433 g/dL. ALdalpun penelitialn yalng dilalkukaln oleh Ralhmlalwalti dkk (2017) blalhwal sebleluml diblerikaln dalun kelor terdalpalt 18 iblu halmlil kaltegori alnemlial ringaln (56.3%) daln 14 kaltegori alnemlial sedalng (43.8%). Defisiensi zalt blesi dallalml tubluh alkaln mlengalkiblaltkaln alnemlial yalng mlenurunkaln jumllalh mlalksimlall oksigen yalng dalpalt diblalwal oleh dalralh, daln bleralkiblalt pulal paldal blerkuralngnyal persedialaln zalt blesi untuk mlemlenuhi keblutuhaln iblu, jalnin daln plalsental.

Halsil penelitialn setelalh diblerikaln dalun kelor kaldalr hemlogloblin responden aldallalh 10,593 g/dL. Daltal terseblut mlenunjukkaln aldalnyal perublalhaln paldal kaldalr hemlogloblin sebleluml daln setelalh diblerikaln perlalkualn yalkni setelalh pemlblerialn dalun kelor terdalpalt peningkaltaln kaldalr hemlogloblin seblesalr 0.977 g/dL.

Hall ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln Try R. Dalvid BLoral (2017) mlenunjukkaln blalhwal seblalnyalk 83.6% iblu halmlil yalng sering mlengkonsumlsi dalun kelor mlemliliki kaldalr hemlogloblin normlall. Kemludialn penelitialn oleh ALjeng S. Fitrialni (2020) mlengenali pemlblerialn salyur dalun kelor 50 gr mlenunjukkaln halsil dalri 10 iblu halmlil yalng mlengallalmli alnemlial blerkuralng mlenjaldi 3 iblu halmlil yalng mlengallalmli alnemlial.

BLerdalsalrkaln halsil penelitialn raltal-raltal kaldalr hemlogloblin sebleluml konsumlsi dalun kelor aldallalh 9,433 g/dL daln setelalh konsumlsi salyur dalun kelor mleningkalt mlenjaldi 10.525 g/dL. Peningkaltaln kaldalr hemlogloblin seblesalr 0.694 g/dL. Halsil uji palired t- test mlenunjukkaln nilali p vallue =0.000<p (0,05) MLalkal dalpalt disimlpulkaln aldal perbledalaln dalri sebleluml daln sesudalh pemlblerialn salyur dalun kelor terhaldalp peningkaltaln kaldalr hemlogloblin iblu halmlil diwilalyalh Puskesmlals MLalblu'un.

Paldal penelitialn lalin yalng dilalkukaln oleh ALrisdal Calndral S talhun 2021 terkalit pemlblerialn salyur dalun kelor terdalpalt pengalruh paldal peningkaltaln kaldalr hemlogloblin iblu halmlil. Pemlblerialn salyur dalun kelor 30g selalmlal 2 mlinggu reraltal hemlogloblin mleningkalt seblesalr 2.752 g/dl. Selalin itu penelitialn yalng dilalkukaln oleh Fitrialni (2020) mlenunjukkaln halsil dalri pemlblerialn dalun kelor 50gr selalmlal 2 mlinggu dengaln frekuensi sehalri sekalli daln dimlalkaln selalgi halngalt dalpalt mleningkaltkaln kaldalr hemlogloblin iblu halmlil seblesalr 0.34 g/dL paldal mlinggu pertalmlal daln mleningkalt salmlpali 0.96 g/dL paldal 14 halri altalu 2 mlinggu sesudalh pemlblerialn dalun kelor.

Kesimpulan
BLerdalsalrkaln halsil penelitialn paldal uji alnallisal daltal didalpaltkaln halsil signifikalnsi <0,05, mlalkal dalpalt dialmlblil kesimlpulaln blalhwal terdalpalt pengalruh pemlblerialn dalun kelor terhaldalp peningkaltaln kaldalr hemlogloblin paldal iblu halmlil dengaln alnemlial di Puskesmlals MLalblu'un Talblallong. Pemlblerialn dalun kelor dalpalt mleningkaltkaln kaldalr hemlogloblin paldal iblu halmlil dengaln alnemlial. Pemlblerialn kalpsul kelor blisal dijaldikaln allternaltif oleh tenalgal kesehaltaln seblalgali tindalkaln preventif mlalupun promlotif paldal iblu halmlil dengaln alnemlial. BLalgi peneliti selalnjutnyal dalpalt mlelalkukaln kaljialn leblih dallalml tentalng peningkaltaln hemlogloblin paldal iblu halmlil dengaln kalpsul kelor dengaln mlenalmlblalh blebleralpal valrialblel penelitialn.
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